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ABSTRAK 
 

Purnomo, Riska Ayu Vira, 2021, Uji Toksisitas Subkronis Oral 90 Hari 

Ekstrak Etanol Kayu Kuning (Arcangelisia Flava (L.) Merr) Dengan 

Metode Maserasi Bertingkat Pada Mencit Jantan (Mus Musculus). 

Karya Tulis Ilmiah. Program Studi Diploma III Farmasi RS dr. 

Soepraoen Malang. 

Kayu kuning (Arcangelisia flava Merr) merupakan tanaman herbal 

asli Indonesia yang memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, dan berberi. 

Digunakan sebagai penghambat pengeluaran bilirubin pada hati. Namun 

masih belum diketahui akibat pengonsumsian bilirubin secara berlebih. 

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gejala toksik 

yang muncul akibat pemberian ekstrak etanol kayu kuning secara 

subkronis oral pada mencit. Sebanyak 40 ekor mencit jantan dibagi 

menjadi 4 kelompok. Kelompok kontrol diberikan CMC-Na 1%, sedangkan 

3 kelompok perlakuan diberikan ekstrak etanol kayu kuning dengan dosis 

800,900,1000mg/KgBB selama 90 hari. Gejala toksisitas klinis dan 

kematian yang muncul selama pengamatan 90 hari akan diuji 

homogenitas dan normalitas secara Kruskal-Wallis. Hasil uji Kruskal-

Wallis untuk gejala klinis menunjukkan hasil (p>0,05). Sedangkan untuk 

hasil uji Kruskal-Wallis kematian menunjukkan hasil (p>0,05). Kesimpulan 

penelitian ini menujukkan bahwa pemberian ekstrak etanol kayu kuning 

dapat menimbulkan beberapa gejala toksisitas yang muncul hingga 

kematian tanpa terdapat perbedaan pada hewan uji mengenai gejala 

toksik yang muncul di masing-masing kelompok sehingga perlu dilakukan 

penelitian lanjut. 

Kata kunci : Arcangelisia F. Merr, kayu kuning, subkronis oral, toksisitas. 
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 ABSTRACT 

Purnomo, Riska Ayu Vira, 2021, 90-Day Oral Subchronic Toxicity Test Of 

Ethanol Extract Of Kayu Kuning (Arcangelisia Flava (L.) Merr) 

Using Graded Maceration Method In Male Mice (Mus Musculus). 

Scientific papers. Diploma III Pharmacy Study Program RS dr. 

Soepraoen Malang. 

Kayu kuning (Arcangelisia flava Merr) is a herbal plant native to 

Indonesia which contains alkaloids, flavonoids, and berries. It is used as 

an inhibitor of the production of bilirubin in the liver. However, it is still not 

known due to excessive consumption of bilirubin. So the purpose of this 

study was to determine the toxic symptoms that arise due to the 

administration of subchronic oral yellow wood ethanol extract in mice. A 

total of 40 male mice were divided into 4 groups. The control group was 

given 1% CMC-Na, while the 3 treatment groups were given ethanol 

extract of yellow wood at a dose of 800,900,1000mg/KgBW for 90 days. 

Symptoms of clinical toxicity and death that appeared during 90 days of 

observation will be tested for homogeneity and normality by Kruskal-

Wallis. The results of the Kruskal-Wallis test for clinical symptoms showed 

results (p>0.05). As for the results of the Kruskal-Wallis test, mortality 

showed results (p>0.05). The conclusion of this study shows that 

administration of ethanol extract of Kayu kuning can cause several 

symptoms of toxicity that appear until death without any differences in test 

animals regarding toxic symptoms that appear in each group so that 

further research is needed. 

Keywords: Arcangelisia F. Merr, oral subchronic, toxicity, yellow wood.  
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